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ABSTRAK   

Proses Kreatif Nanuk Rahayu dalam Penciptaan Tari Gambyong 
3WMP. (disusun oleh Annissa Nuraini Murjito, 2022) Skripsi program 
Studi S-1 Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia 
Surakarta.  

Gambyong 3WMP merupaka karya tari yang diciptakan oleh 
Nanuk Rahayu dengan tujuan sebagai pembukaan hari Solo Menari 
dalam rangka Kota Solo turut memperingati Hari Tari Dunia ke 12.  
Penelitian ini mengungkap tentang proses penciptaan Tari Gambyong 
3WMP oleh Nanuk Rahayu. Penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendeskripsikan proses kreatif Nanuk Rahayu beserta bentuk tari 
Gambyong 3WMP. Untuk menguraikan proses kreatif, peneliti 
menggunakan teori yang dituliskan oleh Sri Rochana Widyastutieningrum 
dan Dwi Wahyudiarto, sedangkan mengurai bentuk tari Gambyong 
3WMP peneloti menggunakan teori Sri Rochana Widyastutieningrum. 
Proses menyusun koreografi terdapat tujuh tahapan yaitu elemen-elemen 
tari, pemilihan tema, teknik, eksplorasi, organisasi, kesatuan, penyajian. 
Bentuk tari Gambyong 3WMP terdiri dari terdiri dari penari, gerak, 
karawitan tari, tata rias, busana, properti dan tempat pentas.  

 Penelitan ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
jenis deskriptif, yaitu penelitian  yang dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung dengan mengumpulkan data-data yang dapat digunakan 
sebagai jawaban dari masalah. Tari Gambyong 3WMP berangkat dari 
konsep yang dikemukakan oleh wali Kota Solo kala itu yaitu waras, wasis, 
wareg, mapan, papan. Geraknya mengambil dari motif gerak tari 
Gambyong pada umumnya yang kemudian divariasi oleh Nanuk Rahayu 
dengan mengabil inspirasi dari gerak kukilo.  
 
 
 
Kata Kunci: Tari Gambyong 3WMP, proses kreatif koreografer, bentuk 
sajian. 
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ABSTRACT 

 
Nanuk Rahayu’s Creative Process in Creating Gambyong 3wmp Dance. 
(written by Annissa Nuraini Murjito, 2022). Thesis of Graduate (S-1) 
Dance Department, Faculty of Performing Art, Indonesian Art Institute of 
Surakarta 

Gambyong 3WMP is a dance work created by Nanuk Rahayu 
intended to be an opening dance in Solo Menari event in Solo City‟s 
attempt of participating in the celebration of 12th Dance Day. This research 
reveals the process of creating Gambyong 3WMP done by Nanuk Rahayu. 
This study aims to describe Nanuk Rahayu‟s creative process and the form 
of Gambyong 3WMP dance. To elaborate the creative process, the author 
used theory written by Sri Rochana Widyastutieningrum and Dwi 
Wahyudiarto, while she used Sri Rochana Widyastutieningrum‟s theory to 
elaborate the form of Gambyong 3WMP dance. The choreographing 
process involves seven stages: dance element, theme selection, technique, 
exploration, organization, unity, and presentation. The form of Gambyong 
3WMP dance consists of dancer, movement, dance karawitan, make up, 
costume, property, and stage.   

   This research used a qualitative research method with 
descriptive type, the one conducted by means of observing directly the 
object of research through collecting the data usable to answer the 
problem. Gambyong 3WMP dance departs from a concept suggested by 
the Mayor of Solo City at that time: Waras Wasis Wareg Mapan Papan. Its 
movements are taken from the movement motive of Gambyong dance in 
general with modification by Nanuk Rahayu inspired with kukilo 
movement.   

Keywords: Gambyong 3WMP Dance, choreographer’s creative process, 
presentation form. 
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